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ABSTRAK 

Mutiara (20053094): Pengaruh E-Modul Berbasis Problem Based Learning 

(PBL) Berbantuan Aplikasi Smart Apps Creator Terhadap Motivasi Belajar  

Pembimbing: Annur Fitri Hayati, S.Pd, M.Pd  

 

 

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh e-modul berbasis problem 

based learning berbantuan Aplikasi Smart Apps Creator terhadap motivasi belajar 

siswa. Jenis penelitan ini yaitu quasi eksperimen dengan populasi siswa kelas IX 

SMA N 1 Kecamatan Guguak. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling.  Jumlah sampel sebanyak 66 siswa kelas XI di SMAN 1 

Kecamatan Guguak yang dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu 32 untuk kelompok 

kelas kontrol dan 34 untuk kelompok kelas eksperimen. Berdasarkan hasil data 

dengan uji normalitas dan uji homogenitas diperoleh hasil yaitu data berdistribusi 

normal dan varians homogeny. Kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis 

menggunakan uji indendent sample t test data posttest angket motivasi belajar 

siswa (eksperimen dan kontrol). Diperoleh hasil 0,004 < 0,005 sehingga H0 

ditolak. Maka disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan e-

modul berbasis Problem Based Learning (PBL) berbantuan aplikasi smart apps 

creator terhadap motivasi belajar siswa. 

 

Kata Kunci: Motivasi Belajar Siswa, E-Modul, Problem Based Learning 

(PBL), Smart Apps Creator 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

      Di era revolusi industri saat ini dunia pendidikan dipengaruhi oleh 

perkembangan teknologi yang sangat pesat. Berkembang pesatnya ilmu 

pengetahuan teknologi dari abad 21 menghadirkan berbagai aturan dan 

ketentuan didunia pendidikan dan perlu mendapatkan penyesuaikan 

pembelajaran dengan perkembangan zaman. Pada abad 21 merupakan 

suatu masa yang ditandai dengan perkembangan dan perubahan besar 

semula  masyarakat agresi menuju masyarakat industri, berpengetahuan, 

dan teknologi (Erdem, 2019: 1).  

      Teknologi juga dapat digunakan sebagai memecahkan masalah dalam 

pendidikan, dan memberikan manfaat dalam meningkatkan mutu 

pendidikan (Wulandari et al., 2020:2). Terdapatnya teknologi informasi 

saat ini sangat berpengaruh besar terhadap proses belajar mengajar. 

Teknologi informasi kerap digunakan sebagai sarana atau alat untuk 

menyampaikan kegiatan belajar. Pendidikan saat ini sangat dekat dengan 

teknologi seperti diterapkan dalam kurikulum merdeka.  

      Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam dimana konten akan lebih optimal agar 

peserta didik cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan 

kompetensi (Marsela Yulianti et al., 2022:293). Dalam kurikulum merdeka 
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guru dituntut untuk wajib mengajar dengan cara menyenangkan agar siswa 

belajar  efektif dan efesien (Ashfarina et al., 2023:1359). 

      Dalam proses kegiatan belajar mengajar ada beberapa hal yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa. Sri Esti W.D (2002:358) 

menyebutkan bahwa salah satu hal yang dapat digunakan untuk 

mempertinggi motivasi instrinsik siswa yaitu cara penyampaian pelajaran 

yang menarik dan bervariasi. Penyampaian pelajaran yang bervariasi lebih 

menimbulkan rasa tertarik dalam diri siswa dibandingkan dengan 

penyampaian pelajaran yang menonton. Motivasi memegang peranan yang 

sangat penting dalam kegiatan belajar siswa. Hal ini juga disebutkan oleh 

M. Dalyono (2009:235) bahwa jika seorang anak mengalami keadaan 

dimana motivasi belajarnya rendah maka anak tersebut akan mengalami 

kesulitan belajar.  

      Menurut Palupi et al., (2014:158) motivasi belajar merupakan suatu 

proses yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan tertentu dengan cara 

menggiatkan motif menjadi perbuatan atau tingkah laku. Menurut Oemar 

Hamalik (2004:158) Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam 

pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya efektif dan reaksi untuk 

mencapai tujuan. Seseorang yang mempunyai motivasi dalam belajarnya 

akan memacu dirinya untuk meraih dan mewujudkan apa yang diinginkan. 

Dalam kegiatan pembelajaran, motivasi dapat diartikan sebagai 

keseluruhan daya penggerak pada diri siswa untuk melaksanakan proses 

atau kegiatan belajar untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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      Berdasarkan data hasil Penilaian Tengah Semester kelas XI Mata 

Pelajaran Ekonomi Tahun Ajaran 2024/2025 di SMAN 1 Kecamatan 

Guguak dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Berikut 

data hasil belajar siswa kelas XI Mata Pelajaran Ekonomi SMAN 1 

Kecamatan Guguak.  

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Penilaian Tengah Semester Genap   

               Kelas XI Ekonomi Tahun Ajaran 2024/2025 

Kelas Jumlah 

Siswa 

Nilai 

Rata-rata 

PTS 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

KKM 

XI f 6
 

34 69,3 9 26% 26 74% 75 

XI f 8
 

29 78,6 24 83% 5 17% 75 

XI E 1
 

32 77,9 24 78% 7 22% 75 

XI E 2
 

31 71,2 11 35% 20 65% 75 

XI E 3
 

28 79,2 23 82% 5 18% 75 

XI E 4
 

28 82,1 28 100% 0 0% 75 

Jumlah 182 76,3 119 67% 63 33% 75 

Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi SMAN1 Kecamatan Guguak 2024 

      Berdasarkan pada tabel 1, terlihat bahwa rata-rata siswa kelas XI f 8, 

XI E 1, XI E 3, dan XI E 4 tingkat ketuntas telah mencapai KKM. 

Sedangkan kelas XI f 6 dan XI E 2 nilai rata-ratanya belum mencapai 

KKTP,  yaitu rata-rata siswa kelas XI f 6 yaitu 69,3 dan rata-rata nilai nilai 

siswa kelas XI E 2 yaitu 71,2. 

    Pada saat Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di SMAN 1 Kecamatan 

Guguak, penulis mengamati di kelas XI bahwa guru mata pelajaran 

ekonomi telah menyediakan modul ajar dalam proses pembelajaran, tetapi 

modul ajar yang dibuat guru kurang menarik perhatian siswa dalam 

membaca materi dan juga jarang terdapat gambar dalam modul ajar yang 

membuat siswa bosan membaca tersebut. Serta kurang memakai prasarana 
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dan sarana dalam pengembangan modul ajar yang menarik, inovatif, dan 

kreatif. Metode pengajaran yang digunakan hanya mendengarkan, 

mencatat yang membuat siswa bosan dan mengeluh dalam mengikuti 

pembelajaran. Ketersediaan buku dalam perpustakaan kurang lengkap 

sehingga siswa kesulitan mecari materi pelajaran. Siswa memiliki 

kebiasaan malas membaca dan lebih mengandalkan gadget dalam mencari 

jawaban yang menyebabkan siswa malas sehingga kurangnya motivasi 

belajar siswa. Siswa kurangnya termotivasi dalam pembelajaran. Siswa 

masih pasif dan kurang berperan dalam pembelajaran. 

      Beberapa permasalahan diatas perlu adanya solusi penggunaan e-

modul berbasis problem based learning (PBL) berbantuan aplikasi smart 

apps creator bisa menjadi belajar interaktif salah satu upaya untuk 

membuat siswa motivasi dalam proses pembelajaran. Menurut Ngabidin 

(2021) penyusunan e-modul yang baik diharapkan mampu memberikan 

kesempatan untuk pendidik dan peserta didik menjadi lebih interaktif dan 

terus memberikan motivasi dalam semua kegiatan belajar. 

      Penggunaan e-modul juga dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik dikarenakan konten-konten yang terdapat pada e-modul tersebut 

dikemas secara apik dengan tujuan memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi pelajaran (Wulandari et al., 2021:143).  

      Pemilihan model dan strategi pembelajaran yang tepat sangatlah 

penting diperhatikan oleh guru, sehingga dengan ketelitian dan 

keterampilan guru dalam melakukan inovasi dan strategi pembelajaran 
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dapat membuat siswa merasa senang dalam mengikuti pembelajaran serta 

siswa termotivasi untuk belajar (Windi Yati, 2017:4). Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk menumbuhkan motivasi belajar 

siswa adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), model 

pembelajaran ini dapat berperan untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Imas Kurniasih & Berlin Sani,( 2015:50) menyatakan bahwa model 

Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis, menumbuhkan inisiatif dalam belajar atau bekerja, meningkatkan 

motivasi dalam belajar, dan dapat mengembangkan hubungan 

interpersonal dalam bekerja kelompok. 

      Penelitian yang dilakukan M. Taufiq amir (2009:29) menjelaskan 

bahwa salah satu manfaat dari PBL yaitu dapat memotivasi siswa. Selain 

itu (Paul Eggen dan Don Kauchak, 2012:346) mengatakan bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah bisa efektif untuk meningkatkan motivasi 

siswa, karena PBL memanfaatkan efek motivasi dan rasa ingin tahu, 

tantangan, tugas autentik, keterlibatkan dan otonomi, semua faktor yang 

meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Model PBL ini akan terjadi 

pembelajaran yang bermakna karena siswa secara simultan mencari dan 

mengaplikasikan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari.  

      Salah satu inovasi yang menarik dalam dunia pendidikan adalah 

penerapan teknologi informasi yang bisa dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran dan juga mampu memberikan motivasi kepada siswa untuk 

aktif dalam kegiatan belajar (Dharmawati, 2017:43). Smart apps creator 
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merupakan perangkat lunak untuk membuat e-modul berbasis desktop, 

mobile dan web, produk yang dikembangkan dikonversi menjadi beberapa 

macam aplikasi yaitu Android, IoS, Desktop, dan Web HTML5 yang dapat 

diakses melalui browser (Alpiani et al., 2022:2112). Kelebihan dari smart 

apps creator  diantaranya: (a) Aplikasi smart apps creator memerlukan 

ruang penyimpanan yang tidak terlalu banyak sehingga dapat dikirimkan 

melalui sosial media seperti gruop chat, (b) Produk dari aplikasi smart 

apps creator berupa file dengan format html5, exe dan apk dengan 

kemudahan untuk mengakses, (c) Menjadi aplikasi pedoman proses belajar 

dengan kemudahan mengakses melalui smartphone (Azizah, 2020:78).  

      Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Azizah, (2020:79)  

menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi Smart Apps creator (SAC) 

menghasilkan produk yang mudah diakses baik menggunakan jaringan 

telepon maupun data seluler dengan memudahkan siswa untuk menjadikan 

aplikasi Smart Apps creator ini sebagai pedoman belajar mandiri maupun 

kelompok.  

      Berdasarkan dari penelitian yang telah dijalankan, penulis memiliki ide 

inovatif untuk memotivasi belajar siswa dengan menggunakan e-modul 

berbasis problem based learning (PBL) pada pembelajaran ekonomi 

menggunakan aplikasi smart apps creator. E-modul ini diharapkan 

mampu membantu peserta didik dalam mengatasi kesulitan dalam 

memahami materi pelajaran ekonomi dan memperoleh pengetahuan yang 

lebih luas secara mandiri serta dapat menjadikan sistem pembelajaran 
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yang lebih efektif baik dilingkungan sekolah maupun di luar sekolah dan 

memotivasi peserta didik untuk belajar terutama dikelas XI. Penulis 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh E-modul Berbasis Problem 

Based Learning (PBL) Berbantuan Aplikasi Smart Apps Creator terhadap 

Motivasi Belajar di SMA Negeri 1 Kecamatan Guguak”. 

B. Identifikasi Masalah  

      Berdasarkan latar belakang masalah maka didapatkan identifikasi 

masalah dalam penelitian yaitu, antara lain : 

1. Sudah disediakan modul ajar oleh guru akan tetapi siswa lebih jenuh 

atau kurang suka modul ajar dengan tulisan dan jarang terdapat gambar 

yang membuat peserta didik tersebut kurang menarik melihat modul 

ajar 

2. Kurang memakai prasarana dan sarana dalam pengembangan modul 

ajar yang menarik, inovatif, dan kreatif 

3. Metode pengajaran yang digunakan hanya mendengarkan, mencatat 

yang membuat siswa bosan dan mengeluh dalam mengkitu 

pembelajaran 

4. Ketersedian buku dalam perpustakaan kurang lengkap sehingga siswa 

kesulitan mencari materi pelajaran 

5. Siswa memiliki kebiasaan malas membaca dan lebih mengandalkan 

gadget dalam mencari jawaban yang menyebabkan siswa malas 

sehingga kurangnya motivasi belajar siswa   

6. Siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran 
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7. Siswa masih pasih dan kurang berperan dalam pembelajaran  

C. Batasan Masalah  

      Berdasarkan identifikasi masalah diatas batasan masalah penelitian ini 

adalah pengaruh penggunaan e-modul berbasis problem based learning 

(PBL) berbantuan aplikasi smart apps creator terhadap motivasi belajar. 

D. Perumusan Masalah  

      Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan ada beberapa 

permasalahan yang akan dibahas dalam perumusan masalah yaitu: 

Apakah terdapat pengaruh penggunaan e-modul berbasis Problem Based 

Learning berbantuan aplikasi Smart Apps Creator terhadap motivasi 

belajar siswa. 

E. Tujuan Penelitian  

      Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan pada 

penggunaan e-modul berbasis Problem Based Learning (PBL) berbantuan 

aplikasi Smart Apps Creator terhadap motivasi belajar siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

      Manfaat yang didapatkan dalam penggunaan e-modul berbasis 

problem based learning (PBL) berbantuan aplikasi smart apps creator 

terhadap motivasi belajar di SMA Negeri 1 Kecamatan Guguak, 

diantaranya yaitu: 
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1. Manfaat Teoritis 

a) Menambah literatur dan kajian tentang e-modul berbasis Problem 

Based Learning (PBL) Berbantuan Aplikasi Smart Apps Creator 

terhadap motivasi belajar. 

b) Menambah kajian tentang media pembelajaran khususnya pada 

materi ketenagakerjaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa  

a) Menggunakan e-modul yang menarik, kreatif dan inovatif dapat 

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. 

b) Pada pembelajaran daring siswa menggunakan e-modul sebagai 

altenatif untuk sumber belajar di rumah. 

b. Bagi Guru 

      Memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam membuat e-

modul yang lebih menarik, inovatif dan kreatif. 

c. Bagi Peneliti 

      Menambah pengetahuan, keterampilan dan pengalaman dalam 

penggunaan e-modul berbasis problem based learning (PBL) 

berbantuan aplikasi smart apps creator, serta nantinya menjadi 

manfaat bagi peneliti saat menjadi guru dalam membuat  e-modul 

yang menarik, inovatif dan kreatif dalam pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Simpulan  

      Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis peneliti dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan antara 

e-modul berbasis problem based learning (PBL) terhadap motivasi belajar. 

Jadi, penggunaan e-modul berbasis problem based learning (PBL) dalam 

proses belajar mengajar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

khususnya pada mata pelajaran ekonomi.  

      Hasil yang diperoleh dari uji menunjukkan nilai significance from 

adalah 0,000, hal ini menunjukkan bahwa df>0,05 dan dapat 

diinterpretasikan bahwa ada hubungan linier yang signifikan antara 

variabel bebas dan variabel terikat. Sehingga hipotesis uji (H0) ditolak. 

Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan antara e-modul berbasis 

problem based learning (PBL) berbantuan smart apps creator motivasi 

belajar siswa. 

      Dari hasil tersebut telah jelas menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

dari e-modul berbasis problem based learning (PBL) terhadap motivasi 

belajar siswa. Maka dikatakan e-modul berbasis PBL tersebut berpengaruh 

dalam motivasi belajar peserta didik di kelas. Nilai signifikan tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan e-modul memiliki hubungan yang searah 

dengan semakin bagus penggunaan e-modul maka semakin tinggi hasil 

belajar siswa yang dapat dilihat dari nilai pada materi ketenagakerjaan 
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yang mana rata-rata nilai siswa dari sampel yang diambil tergolong 

kategori tinggi.  

      Dengan ditolaknya H0 maka penelitian ini dapat membuktikan 

kebenaran hipotesis yaitu terdapat pengaruh e-modul berbasis problem 

based learning (PBL) berbantuan aplikasi smart apps creator terhadap 

motivasi belajar siswa.   

B. Saran  

      Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka penulis 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru dapat menerapkan  pembelajaran menggunakan e-modul sebagai 

alternative dalam mengajar, karena selain efektif pembelajaran 

menggunakan e-modul juga dapat menjadikan siswa lebih aktif selama 

proses pembelajaran berlangsung untuk meningkatkan motivasi 

belajar, dan juga pembelajaran menggunakan e-modul siswa dapat 

belajar di sekolah maupun dirumah.  

2. Bagi Peserta Didik 

Menggunakan e-modul berbasis Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan aplikasi smart apps creator peserta didik dapat belajar 

secara mandiri baik di rumah maupun di sekolah, dengan 

menggunakan e-modul peserta didik dapat termotivasi dalam belajar 

karena didalam e-modul terdapat berbagai sumber materi dan sumber 

pembelajaran memudahkan peserta didik dalam memahami materi 

pelajaran. 
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3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penggunaan e-modul berbasis problem based learning (PBL) 

berbantuan aplikasi smart apps creator disarankan agar menggunakan 

aplikasi lain untuk membuat e-modul karena kurangnya fitur-fitur 

dalam membuat media e-modul.  
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